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Data vs Informasi 

• informasi cenderung 

diartikan sebagai berita 

yang keakuratannya 

tidak kuat. 

• Karena informasi biasanya 

tidak didukung dengan 

berkas yang 

menggambarkan situasi 

berita tersebut. 

• Walaupun begitu, 

informasi juga dapat 

digunakan sebagai 

pendukung pengambilan 

keputusan.



Data vs Informasi  

• Data adalah berita yang 

dijamin keakuratannya 

karena didukung oleh 

sumber yang terpercaya 

dan dapat di lacak 

kebenarannya 

(sumbernya jelas).

• Data merupakan 

kumpulan fakta atau 

angka atau segala 

sesuatu yang dapat 

dipercaya kebenarannya 

sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar 

menarik suatu kesimpulan.



Skala pengukuran data 



Skala pengukuran data 

1. Nominal

• Dibedakan dalam kategori 
tanpa memperhatikan urutan. 

• Satu pengukuran hanya 
menghasilkan satu-satunya 
kategori. 

• Setiap kategori dianggap 
sama (tanpa tingkatan).

• Data paling ‘rendah’ dalam 
level pengukuran data.

• Tak bisa dioperasikan secara 
matematis.



2. Ordinal 

• Dibedakan dalam kategori 
berdasarkan urutan.

• Memiliki tingkatan data.
Lebih ‘tinggi’ dibanding 
data nominal dalam level 
pengukuran data.

• Tak bisa dioperasikan 
secara matematis.

• Contoh : variabel Tingkat 
Pendidikan 



3. Interval 

• Urutan bertingkat dan dapat 

dikuantifikasi (diberi nilai)

• Memiliki interval tertentu 

• Lebih ‘tinggi’ dibanding data 

ordinal dalam level 

pengukuran data

• Dapat dianalisis dengan uji 

statistik parametrik.



4. Rasio 

• Data bersifat angka dalam 

arti yang sesungguhnya

• Memiliki angka nol absolut

• Memiliki kedudukan paling 

‘tinggi’ dalam level 

pengukuran data

• Dapat dioperasikan secara 

matematis.



• Data yang diperoleh dalam survey umumnya mencakup data 

Nominal dan Rasio

• Data nominal hanya dipakai untuk menentukan frekuensi relatif 

dalam analisis vegetasi 

• Selebihnya menggunakan data rasio 

Konteks dalam pemantauan biodiversitas



Kerapatan (Density)

• Memperlihatkan jumlah individu suatu spesies di dalam suatu unit 
areal/ruang (misal 25 pohon/ha). 

• Tingkat kerapatan suatu spesies dalam komunitas menentukan 
struktur komunitas yang bersangkutan. 

• dapat dinyatakan dalam Kerapatan Relatif.

• 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
σ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ

• 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑅 =
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100%

Analisis vegetasi 



Aplikasi dalam Microsoft excels 



Frekuensi (Frequency)

• Frekuensi menyatakan perbandingan jumlah titik/unit luas yang 
ditentukan sebagai contoh, biasanya dinyatakan dalam persen 
(%).  

• Frekuensi merupakan ukuran uniformitas atau regularitas 
terdapatnya suatu spesies dalam komunitas.  Frekuensi dapat 
dinyatakan dalam Frekuensi Relatif.

• 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =
σ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

σ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ

• 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 𝐹𝑅 =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100%

Analisis vegetasi 



Aplikasi dalam Microsoft excels 



Dominansi

• Tingkat dominansi suatu spesies dari spesies lainnya dapat diukur
dari besaran-besaran sebagai berikut : (a) Kerapatan; (b) Persen
penutupan tajuk atau luas bidang dasar; (c) Volume; dan (d) 
Biomas dan produktivitas. 

• 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐷 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠∗

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ

• 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓(𝐷𝑅) =
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

σ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

• *LBDS dieroleh dengan menggunakan persamaan ¼ 𝑑2

Analisis vegetasi 



Aplikasi dalam Microsoft excels 



Indeks Nilai Penting

• Indeks Nilai Penting merupakan hasil penjumlahan dari dua atau
lebih nilai-nilai nisbi (relatif) variabel-variabel di atas.  Dalam
persamaan yang umum dipakai, INP = KR + FR + DR

Analisis vegetasi 



• Populasi diduga berdasarkan pada jumlah individu suatu 

spesies /satuan luas.

• Ada sedikit perbedaan dalam menentukan luas areal dalam 

menduga populasi hewan dalam taksa mamalia dan burung 

• Luas areal dalam menduga populasi mamalia menggunakan 

rerata lebar dari seluruh sudut kontak jenis mamalia yang 
ditemukan

• ෡𝐷 =
σ𝑖=1
𝑛 𝑥𝑖

2.𝐿.𝑤
𝑎𝑡𝑎𝑢 ෡𝐷 =

σ𝑖=1
𝑛 𝑥𝑖

𝑎

• 𝑦 = 𝑟 𝑠𝑖𝑛 Ѳ

Pendugaan populasi 



Pendugaan populasi 



Luas areal dalam menduga 

populasi jenis burung 

menggunakan persamaan 

luas lingkaran yakni 𝐿 = 𝜋𝑟2

Pendugaan populasi 



Menghitung Indeks-Keanekaragaman

𝐻′ = −෍

𝑖=1

𝑠

𝑝𝑖. 𝑙𝑛 (𝑝𝑖)

indeks keanekaragaman Shannon

𝑝𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
= 

𝑛𝑖

σ𝑖=1
𝑠 𝑛𝑖

H’ : indeks keanekaragaman Shannon

N : total jumlah individu semua jenis yang 

ditemukan

ni : jumlah individu spesies ke-i

s : jumlah spesies ditemukan

pi : proporsi individu spesies ke-i



Aplikasi dalam excel



𝐸𝐷 =
𝐷

𝐷𝑚𝑎𝑥
=

1

σi=1
s 𝑝𝑖2

𝑥
1

𝑠
atau J’ = H’/Hmax

Hmax = Ln S

Menghitung Kemerataan 

ED : indeks kemerataan spesies (ekuitabilitas=evenness)

D : indeks Simpson

Dmax : S atau total jumlah spesies ditemukan

pi : proporsi jumlah individu spesies ke-i, = ni/N

ni : jumlah individu spesies ke-i

N : total jumlah individu seluruh spesies



Terimakasih 


